BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Komunikasi bagi manusia tidak dapat disangkal seperti halnya bagi sebuah
organisasi, Dengan komunikasi yang bak. susiu organisasi dapat berjalan
dengan lancar dan sukses, begitu pula sebaliknva. Kursngnya komunikasi
organisasi dapat berdampak mnegatif terhadap lingkungan itw sendir,
Komunikasi secara sederhana dapat di antikan sebagni sebuah proses dimana
pihak terkait memberi dan me.mpﬂm'hﬂk secara verbal maspun non-
verbal, d:hmpim tmhak:mi]]ﬁ Ep'nam'; makna atau tujuan antara
pengirim dan penerima pesan.

Menurut LN Hadayati (dalsm Muhammad, 2005) menyatakan bahwa
mya knmurﬁlﬁ bagi manusia tidak M ipmgkln begitu pula
“dengan halnya bagi suatu organisasi, Dengan mkmuhi yang baik
maka sustu organisasi dapat berjalan dengan lancar dan M Namun
ﬂtﬁht_yn, ketika tidak adanyn komumikes: maka akan menimbulkan konflik
anhn. mwm organisasi dan terdapat dampaknva yaitu mggmggu
komunikasi dalam organisasi tersebut. Semng berjalannyn wakiu, di dalam
organisasi sering terjadi konflik internal atay gangguan yang fidak diinginkan.
Konflik dalam organisasi bisa terjadi karena perbedann pendapat, konflik ini
-senng kali disengaja atou dibuat sel}ﬂgni salaly safu strategi para pemimpin
untuk melakukun sebuah peruba

Uspnhui mupmnm Iﬂml}&gﬂ yang terdiri dari sekelompok orang
vang di koordinasi secars sadar untuk mencapai tujusn yang sama.
Komunikasi dalam orgonisasi merupakan kegintan yang di lakukan oleh
pihak-pihak  yang beradn i dalammnya, m'.riulk-msu]ing bennteraksi dan
memberikan makna terhadap kegiaton tersebul. Dalam aktivitas komunikasi
organisasi bentuk komumikasi vertikal sangat sering terjadi. Dikarenakan

adanya tingkatan-tingkatan dalsm susunan struktur organisasi. Salah satu nyva
Komunitas Multimedia Amikom (KOMA) merupakan Unit Kegiatan
Mahasiswa (UKM) vang berada di Univesitas Amikom Yogyakarta. KOMA
terbentuk karena orang yang tergabung dalam UKM ini sama-sama menyukai



bidang multimedia. UKM KOMA tentu saja membutuhkan komunikasi antara
pengurus ke anggota, vakni komunikasi vertikal. Komunikasi vertikal adalah
komumkasi yang berlangsung dari atasen ke bawahan (deweeward
communication) dan don bawahan ke atasan (wpward communicetion),
Pentrngnva  komumikasi vertikal bagi sebuah kelangsungan hidup suatu
organisasi sehingga peran komunikasi vertikal sangat di perfukan dalam
organisasi.

Kegiaton komunikasi vertikal tidak sajs hanya berlangsung antara pihak
yang berheda tingkatan, namun/mempunysi jenis berdasarkan arus interaksi
vang terjadi, Jemis mm vertikal an pertama  Dowmward
Communication merupakan komunikasi dan hirarki yang lebih tinggi
ketingkat yaung lebih rendah.

Praktek kmrmﬁd ini sering kita temul pada mnmknnlur antara
‘pimpinan dengan staf. Informasi yang di sampaikan ﬂ.lhm. komunikasi
vertikal jenis Downward Communication ini biasanya lebih cenderung dalam
Mﬁﬁm perintah, armhan dan jugs  motivasi lmtnt mm'kﬂﬂ
pm untuk mencapai tujuan yang di harapkan bersama Mh itu
informums yang di berikan berkenaan dengan kebijakun, kinerja ].iaglawaL
penilaian ferhadap pegawai dan bagaimana scharusnya melakukan pekerjaan
juga memupakan jenis komunikasi vertikal Dovemwarid ﬁiwumnﬂ#';m Lain
hal nya di d.'alum sebuah organisasi, informasi yang di berikan berkenaan
m pemberi m wu anggota) mhqiim arahan  dalam

mengerjukan ’Mjﬁ &njllgimhanm motivasi untok menimgkatkan rasa
percava diri anggots ketika menjalani susty tugas yang di berikan oleh
pengurus organisasi,

Sclanjutnya jenis komunikasi vertikal yang kedun wyakni Cpward
Communication, merupakan komunikasi vertikal yvang di lakukan oleh orang
yang memiliki hirarki lebih rendoh kepads wang lebih tingg. Praktek

komunikasi vertikal jenis ini biasanya terjadi pada saat bawahan atau staf

dalam memberikan laporan dari hasil pekerjaan atau menyampaikan tentang
kondisi pekerjaan yang sedong di lakukan. Praktek komunikasi vertikal jenis
im akun lebih sulit untuk di lakukan, karens komunikasi dan tingkat bawah



tidak bisa dengan begitu saja di lakukan secara serta meria pada tinghat
pimpinan secara langsung. Biasanva akan melalui beberapas prosedur,
misalnya dengan membuat janji melalui sekretans. protokoler dan lain-lain.
Disamping itu bawahan akan lebih cenderung membatasi din dalam
mengkomunikasikan sesuatu dengan atasan dalam memberkan laporannya.
Karena merasa kurang percaya dirl atau mungkin takut merasa tidak di hargai.
Sedangkan dalam sebuah organisasi jenis komunikasi ini sering terjadi pada
anggotn, karena beberapa unggul..u masih merasa takut atau tidak percaya diri
untuk menyampaikan suatu pemkq:ﬁmus OTZansasl,

KOMA salah saty UKM Universitas Amikom Yogyakarta yang tidak
mmmm-mknmumkmmﬁm mahasiswa menjadi-anggota KOMA.
hanya saja harus memiliki stafus mahasiswa akfif di Universitss Amikom
Yogvakortn. Loin habnya ketika anggota ingin menjadi pengirus, maka syarat
el anggola aklif KOMA pada periode Shakatin s Sidang berjalan
atau sty fahun sebelumnys. UKM KOMA pada periode 2020/2021 pernah
mhml konflik internal antara pengurus dan anggotn. Kmﬁlm:tujum
aﬁhmllh komunikasi yang mengakibatkan minat dari anggota untuk ikut
kegiatan KOMA dan menjadi pengurus semakin berkurang. Akibamya, hanya
sedikit dari anggota yang aktif dan mendaftar menjadi pengurus.

Berdasarkan hasil wawancara pra-penelitisn ditémukon fakin bahwa
Jkwrangnya minat anggota untuk mengikuti kﬂgmﬂn dun mﬂujﬂli peRgurus
KOMA periode 2021/2022 karena pengurus (erfaly memperlihatkan rasa berat
atau Hlll m:h ketika sedang melakukan kegiatan KOMA di hadapan
anggoty. “Kebanyakan vang kits targetin bust menjadi pengurus sudah capek
duluan karena 5ebngin banyuk dart mﬂﬂm cerita tentang kegistan
KOMA yang padat.™ (wawancara dengan Anny Meicikita Graselia Pesok.
Senin, 25 Juli 2022, di Whatsapyp). Selain ita menurnut Tham pengeres KOMA

20202021 menyebutkan bahwa penurunan minat anggota untuk mengikuti
kematan dan menjadi penguros karena pemahaman snggota yang kurang
terhadap KOMA “Kurang minat angpota untuk menjadi pengurus KOMA
karena kurangnya pemahaman mercka tentang KOMA. jadi mereka
menyimputkan sendiri tentang yang sudah ada tanpa melihat kembali sisi yang



lain™ {wawancara dengan M. Ilham Marhaban Dinata, Senin, 25 Juli 2022, di
Whatsapp )

Berdasarkan hal tersebut. maka peneliti ingin mengelabui bagaimana
peran komunikasi vertikal dalam menghadapi konflik internal pada KOMA.
(Meh karena itu, peneliti tertartk menganalisis organisasi KOMA dengan judul
“Peran Komunikasi Vertikal dalam Menghadapi Konflik Internal pada
Komunitas Multimedia Amikom (KOMA)".

1.2 Rumusan Masalah

Dari uraian latar belakang di-:_hg,pﬂmﬁﬁ menank rumusan masalah yang
akan dibahas pada penelitian ini yaitu “Bagaimana peran komunikasi vertikal
dalam menghadapi konflik internal pada KOMA 7

1.3 Tujuan Penelitian

Peneclitian ini bﬂﬁmﬂ untuk mengetahu W peran komunikasi

vertikal dalam menghadapi konflik internal pada KOMA.
1.4 Manfaat Penelitian
1. Secara  akademis. penclitan 1 dibarapkon  dapat bermanfaat h.'lgl

‘mahssiswa/i Universitas Amikom Yogyakarta yang ingin melakukan

penelitian selanjutnya tentang Komunitas Multimedia Amikom,

2. Secara teoritis, penclitian ini diharapkan dapat diimakan sebagni salah
sntu samna untuk mengenalkan Kemunitas Multimedia Amikom.
-3, Secam praktis, hasil penelitian ini dapat memperkaya penelifian khususnya

di bidang limy Komunikasi.

1.5 Balasan Masalah

Pada penelitian ini memiliki batasan masalah yaitu menganalisis peran

komunikasi vertikal dalam menghadap: konflik internal pada KOMA.
1.0 Sistematika Bab . = .

Skripsi iml lerdini dari lima bab, antara satu bab dengan bab yang lainnya
saling berkaitan. Pada masing-maosing babnya di rinci secara gans-garis besar
skripsi sebagai benkut -
|. Bab I : Pendahuluan. Dalam bab ini menjelaskan latar belakang timbulnya

permasalahan, mamusan masalah, tujuan perelitian, manfaat penelitian dan

sisternatika bab,



2 M[[:Thljmnhﬂﬂh.ﬂlhﬂhhinimenmmﬁmh”ﬂim
berkaitan dengan pokok masalah yang akan berkaitan dengan penelitian
i,

3. Bab I : Metode Penelitian. Dalom bab ini penulis mendeskripsikan
tentang metode penelitian yang ia gunakan, seperti jenis penelitian, lokasi
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